BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan sumber pertama ajaran Islam sekaligus petunjuk
bagi manusia, maka penafsiran terhadap al-Qur’an bukan hanya merupakan hal
yang diperbolehkan, bahkan lebih dari itu, merupakan suatu keharusan bagi
orang-orang yang memenuhi kualifikasi untuk melakukan hal itu.' Al-Qur’an
adalah kitab suci yang mengandung hidayah. Al-Qur’an mengandung makna lahir
(literal teks) dan batin (makna konteks). Apabila seorang mukmin ingin
mendapatkan hidayah dari keduanya, tentunya harus melewati proses
perenungan, pemahaman dan pemaknaan setiap ayat dan kalimat.”

Al-Qur’an di dalamnya menjelaskan perintah dan larangan, memberi
kabar gembira (kepada orang mukmin) dan mengancam (kepada orang kafir). Dia
tidak ridho kepada kita hanya dengan membacanya tanpa memikirkan ayat-ayat
yang kita baca, dan hanya dengan mempelajarinya tanpa memahami hakikatnya.
Untuk sampai kepada maksud-maksud yang mulia itu tidak ada jalan lain kecuali
dengan mengetahui penafsiran dan hukum-hukumnya, membedakan antara yang
halal dan haram yang diterangkan di dalamnya, mengetahui sebab turunya dan
sumpah-sumpah yang terdapat di dalamnya. Oleh karena itu al-Qur’an

merupakan pokok dari segala ilmu dan sumber pengetahuan.’
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Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam tidak membicarakan satu
masalah secara sistematis sebagaimana buku-buku ilmiah lainnya yang disusun
manusia, al-Qur’an membicarakan satu masalah secara global, parsial dan
menampilkan suatu masalah dalam prinsip-prinsip dasar dan garis besar. Dalam
konteks itulah kemudian usaha untuk memahami makna al-Qur’an selalu ada dan
muncul seiring dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi. Atau yang lebih
dikenal dengan istilah tafsir.*

Begitu juga terhadap pemahaman makna lafaz awl/iya ’ dalam al-Qur’an,
setiap mufassir mempunyai pemahaman tersendiri yang berbeda dengan mufassir
lainnya, hal ini memungkinkan karena pemaknaan awl/iya’ akan berkembang
selaras dengan perubahan masa atau zaman sejak dahulu hingga sekarang.
Awliya’ merupakan orang-orang mulia, disebutkan dalam al-Qur’an orang- orang
yang beriman dan bertakwa adalah orang-orang yang mendapat sebutan sebagai
wali-wali Allah.

Istilah kata wali mempunyai definisi yang berbeda-beda sesuai konteks
kata yang dipergunakan. Jika dikaitkan dengan masalah perkawinan, maka wali
mempunyai arti orang yang memiliki hak otoritas secara syar’i untuk
menikahkan orang yang berada di bawah perwaliannya, tanpa harus menunggu
persetujuan orang lain terlebih dahulu.” Sementara jika dikaitkan dengan bidang
tasawuf, maka wali mempunyai arti seseorang yang telah mencapai magam dan

ahwal tertentu, sehingga ia menjadi orang yang dekat dengan Allah dan
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mendapat karamah dari-Nya. Pengertian wali dalam dunia tasawuf sering
menekankan dimensi mistiknya, dalam perspektif inilah yang mendapat
pandangan masyarakat Indonesia. Apalagi pemahaman tersebut didukung dengan
tradisi mistik dan klenik yang masih melekat pada sebagian masyarakat
Indonesia. Dari sinilah, kata wali (awliya’) mengalami penyempitan makna di
kalangan masyarakat Indonesia. Kebanyakan masyarakat ketika mendengar kata
wali yang terbayang di benak mereka adalah orang yang alim, taqwa, istiqamah
dalam berdzikir, beribadah, dan memiliki kelebihan yang tidak dimiliki
kebanyakan manusia. Seorang wali Allah adalah yang bisa terbang, bisa berjalan
di atas air, memiliki tenaga dalam, dan kekuatan lainnya yang bisa mereka
banggakan.’

Kata wali dalam al-Qur’an disebutkan 44 kali, sedangkan bentuk
pluralnya awliya’ disebutkan sebanyak 42 kali. Penyebutan wal/i (dalam bentuk
mufrad) lebih banyak menunjuk pada Allah dan merupakan salah satu nama
(asma) dari asma’ al-husna yang berjumlah 99. Sedangkan wa/i dalam bentuk

plural awliya >menunjukkan pada selain Allah SWT.

Dalam beberapa uraian lafaz aw/iya’ di atas, penulis mengambil satu ayat
yang sedang ramai dibicarakan pada akhir-akhir ini yaitu dalam surat al-maidah
ayat 51. Di sini penulis akan membahas tentang penafsiran pada lafaz Awliya’

pada surat al-Ma’idah ayat 51 yang bunyinya:

SAsep Usman Ismail, Apakah Wali itu Ada? : Menguak Makna Kewalian dalam Tasawuf
Pandangan Hakim al-Tirmidzi dan Ibnu Taimiyah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 27.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Y ahudi

dan Nasrani menjadi wali (pimpinanmu); sebagian mereka adalah wali

(pimpinan) bagi sebagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil

mereka menjadi wali (pimipinan), Maka Sesungguhnya orang itu Termasuk

golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang zalim.”’

Kata kunci di Surat Al-Ma’idah ayat 51 terletak pada lafaz aw/iya’, yang
merupakan bentuk jamak/plural dari kata wali. Berdasarkan kamus al-Munawwir
kata Awliya’ bermakna : (1) yang mencintai, (2) teman/sahabat, (3) yang
menolong, (4) orang yang mengurus perkara seseorang atau wali.®

Sedangkan dalam kamus al-Arsy kata awl/iya’ bermakna : (1) wakil,
pejabat pelaksana, caretaker. (2) penolong (3) sahabat, teman (4) wali, orang
yang bertaqwa (5) tuan, kepala (6) yang mencintai (7) orang yang mengurus
perkara seseorang (8) tetangga (9) sekutu (10) pengikut (11) pemilik (12)
penanggung jawab, kepala, pemimpin (13) putra mahkota (14) wali yang
diwasiatkan (15) pengasuh anak yatim (16) yang dermawan.’

Kata wali dengan segala bentuk derivasinya memang memiliki makna
yang beragam. Itulah sebabnya, muncul perbedaan tafsir terhadap Al-Ma’idah
ayat 51. Karena itu, perdebatan tafsir itu sebenarnya tidak perlu bertele-tele

apalagi saling menyalahkan seandainya para pihak yang berdebat fokus pada

kajian lafadz aw/iya’dan konteksnya di ayat tersebut.
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Kembali pada surat al-Ma’idah ayat 51 di atas, menurut penafsiran Ibnu
Kathir ayat tersebut menjelaskan Allah melarang hamba-Nya yang beriman
berwali, berlindung, bersandar, berpemimpin pada semua musuh Islam baik dari
kaum Yahudi atau Nashara (Kristen),'® sedangkan menurut penafsiran Jalaluddin
as-Suyuthi pengarang tafsir Jalalain, ayat tersebut menjelaskan bahwa umat
Islam dilarang memilih pemimpin dari golongan Yahudi dan Nasrani.'' Hal
senada juga disampaikan oleh Sayyid Quthb dalam kitab tafsir karyanya yakni
Tafsir Zhilalil Qur’an, sebab kaum yahudi dan Nasrani pada dasarnya selalu
memusuhi umat Islam."?

Dalam memahami perbedaan penafsiran lafaz Awl/iya’ dalam surat al-
Maidah ayat 51 di atas, maka penulis merujuk pada dua tafsir yakni tafsir al-
Qur’an al-Azim karya Ibnu Kathir dan tafsir al-Azhar karya Hamka, karena
kedua mufasir tersebut dalam menafsirkan lafaz Awliya’ terdapat perbedaan arti
dan teori yang dipakai untuk menafsirkan ayat tersebut, Oleh karena itu
perbedaan inilah yang menjadi kajian penelitian dengan menganalisa dari segi
metode dan teori yang digunakan Ibn Kathir dan Hamka, karena dalam kedua
tafsir tersebut ditemukan perbedaan makna. Setiap mufassir selalu mempunyai
metode, pendekatan atau teori yang berbeda-beda untuk menafsirkan ayat al-
Qur’an. Dilatarbelakangi oleh hal inilah, penulis berusaha melakukan pengkajian

dan analisa dengan tujuan agar mampu memahami pengertian tentang lafadz

"°Al-Imam Abdul Fida Isma’il Ibnu Katsir Ad-Dimasyqi, Tafsir Ibnu Katsir Juz 2, ter. Bahrun
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Awliya’ dalam surat al-Ma’idah ayat 51, antara Tafsir al-Qur’an al-azim karya
Ibn Kathir yang termasuk tafsir klasik dengan Tafsir al-Azhar karya Hamka yang
merupakan tafsir modern.

Dari kedua tokoh di atas menarik bagi peneliti untuk diteliti, karena
kedua mufassir mempunyai latar belakang kehidupan yang berbeda, yang
menghasilkan tafsir bercorak klasik dan modern. Dalam menafsirkan al-Qur’an
kedua tokoh tersebut juga melakukan ijtihad, ijtihad yang mereka lakukan
tentunya akan berbeda. Hal ini mengindikasikan bahwa latar belakang sejarah,
sosiologi, wawasan intelektual dan sudut pandang kedua tokoh dalam memahami
al-Qur’an sangat berbeda pada hasil penafsiran.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat judul
“Penafsiran Ibnu Kathir dan Hamka terhadap lafaz Awl/iya’ dalam Surat al-
Ma’idah ayat 51.”

Identifikasi Masalah

Bertolak dari latar belakang di atas dan keterbatasan kemampuan
jangkauan penulis untuk menganalisis pemikiran Ibnu Kathir dan Hamka yang
begitu luas cakupannya dalam bebagai bidang ilmu pengetahuan dan
kehidupannya, maka penulis membatasi dalam masalah yang diteliti yakni
bagaimana penafsiran Ibnu Kathir dan Hamka terhadap lafaz Awl/iya’ dalam
surat al-Ma’idah ayat 51, kemudian menitik beratkan pada analisa terhadap
penggunaan teori apa yang dipakai oleh kedua mufassir dalam menafsirkan ayat
tersebut yang akan dibahas dalam peneliti, guna mengetahui manfaat yang di

pakai oleh para mufassir.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang perlu
diajukan adalah:
1. Bagaimana penafsiran Ibnu Kathir terhadap lafaz Awliya’ dalam surat al-
Ma’idah ayat 517
2. Bagaimana penafsiran Hamka terhadap lafaz Aw/iya’ dalam surat al-Ma’idah
ayat 517
3. Teori apa yang digunakan Ibnu Kathir dan Hamka dalam menafsirkan lafaz
Awliya’ dalam surat al-Ma’idah ayat 517
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk memahami penafsiran Ibnu Kathir dan Hamka terhadap lafaz Awliya’
dalam surat al-Ma’idah 51.
2. Untuk memahami teori apa yang digunakan Ibnu Kathir dan Hamka dalam
menafsirkan lafaz Awl/iya’dalam surat al-Ma’idah 51.
E. Kegunaan Penelitian
Beberapa hasil yang didapatkan dari studi ini diharapkan akan bermanfaat
sekurang-kurangnya untuk hal-hal sebagai berikut:
1. Menambah wawasan dalam perkembangan ilmu tafsir yakni khusus pada surat
al-Maidah ayat 51 tentang makna Awl/iya’.
2. Dapat dijadikan bahan pertimbangan atau pegangan dalam memahami lafaz
Awliya’ pada surat al-Ma’idah ayat 51 yang di telaah dalam kedua penafsiran

tersebut.



3. Memberikan kontribusi yang praktis secara terperinci mengenai perbedaan
tafsiran dalam memaknai satu pokok pembahasan ayat al-Qur’an

4. Melengkapi kaidah-kaidah yang belum pernah ada dalam penelitian
sebelumnya tentang pokok pembahasan.

F. Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu pada topik yang sama

1. Skripsi dengan judul: “Memilih pemimpin menurut al-Qur’an surat al-Maidah
ayat 51 : studi perbandingan penafsiran antara M. Quraish shihab dan
Hamka”, Moh Hasin Adi, Mahasiswa UIN Sunan Ampel SBY fakultas

Ushuluddin jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir tahun 2012.

Hasil dari penelitian ini membataskan pada maksud dari ayat yang
menyinggung tentang larangan menjadikan orang Yahudi dan Nasrani sebagai
pemimpin yang tertuang dalam surat al-Maidah ayat 51 dalam tafsir al-
Misbah karya Quraish Shihab dan tafsir al-Azhar karya Hamka. Secara khusus
Keduanya sama sama melarang menjadikan orang Yahudi dan Nasrani
menjadi seorang pemimpin (dalam tataran pengambil kebijakan tertinggi),
hanya saja Quraish Shihab memberikan pengecualian, sebab tidak semua umat
Yahudi dan Nasrani berperilaku buruk terhadap umat Islam. Sedangkan
menurut Hamka pengangkatan pemimpin dari kalangan Yahudi dan Nasrani
diperbolehkan asal bukan pada tingkat pemilik kebijakan tertinggi (presiden).
Quraish Shihab menafsirkan dengan mengurai kata yang Global sehingga bisa
ditemukan makna pengembangan dari kata kata yang ditafsirkan, sedangkan

Hamka menafsirkan ayat secara menyeluruh dan dikaitkan dengan sejarah



atau peristiwa yang hampir menyamai dengan kasus yang disinggung dalam

ayat.

. “Membelanjakan Harta Dijalan Allah Perspektif Ibnu Katsir dan Ahmad
Musthata al-Maraghi Telaah Surat Al-Baqarah ayat 1957, Khoiro Ummah,
Mahasiswa UIN Sunan Ampel SBY fakultas Ushuluddin jurusan Ilmu al-
Qur’an dan Tafsir tahun 2017.

Hasil penelitian menyimpulkan, dalam penafsiran Ibnu Katsir yang dimaksud
membelanjakan harta di jalan Allah adalah naftkah yang mana mengeluarkan
sebagian dari harta atau pendapatan/ penghasilan untuk suatu kepentingan
yang diperintahkan ajaran islam. Sedangkan menurut al-Maraghi yang
dimaksud membelanjakan harta di jalan Allah adalah mengeluarkan uang
untuk belanja, yakni membelanjakan hartanya untuk membeli persenjataan
yang digunakan untuk berjihad. Jadi antara kedua Mufassir tersebut
mempunyai perbedaan pendapat terkait membelanjakan harta di jalan Allah
karena jenis harta yang dimaksudkan dalam Ibnu Katsir merupakan harta yang
tidak habis dengan satu kali digunakan tetapi dapat digunakan lama menurut
apa adanya (Isti’mal). Sedangkan harta yang dimaksudkan al-Maraghi
merupakan sesuatu yang tidak dapat diambil kegunaannya dan manfaatnya
secara biasa kecuali dengan menghabiskannya (Istihlak). Maka jika dikaitkan
dengan fenomena sosial menafkahkan harta di jalan Allah layaknya pendapat
Ibnu Katsir begitu banyak cara yang bisa digunakan seperti halnya
menafkahkan tanah yang hendak digunakan untuk menanam padi sehingga

hasil dari panen bisa disadaqahkan. Sedangkan berjihad di jalan Allah
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selayaknya pendapat al-Maraghi yaitu dengan mengeluarkan harta untuk

mencari ilmu, mengeluarkan harta untuk kesehatan dan juga memberikan
kesejahteraan sosial.

Oleh karena itu, dari sisi pustaka tersebut, sepanjang pengamatan

penulis belum menemukan penelitian yang membahas tentang ‘“Penafsiran

Ibnu Kathir dan Hamka terhadap lafadz Auliya’ dalam Surat al-Maidah ayat

51.”
G. Metodologi Penelitian

1. Model dan jenis penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif sebuah metode penelitian atau inkuiri
naturalistik atau alamiyah, perspektif kedalam dan interpreatif.’’ Inkuiri
naturalistik adalah pertanyaan yang muncul dari diri penulis terkait persoalan
tentang permasalahan yang sedang diteliti. Perspektif ke dalam adalah sebuah
kaidah dalam menemukan kesimpulan khusus yang semula didapatkan dari
pembahasan umum. Sedangkan interpretatif adalah penterjemahan atau
penafsiran yang dilakukan oleh penulis dalam mengartikan maksud dari suatu
kalimat, ayat atau pernyataan.

Jenis penelitian adalah library research (penelitian kepustakaan) yaitu

penelitian yang memanfaatkan sumber perpustakaan untuk memperoleh data

BLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,2002), 2.
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penelitiannya.'* Dengan cara mencari dan meneliti ayat yang dimaksud,

kemudian mengelolanya memakai keilmuan tafsir.

2. Sumber data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini, bersumber dari dokumen
perpustakaan tertulis, seperti kitab, buku ilmiah dan referensi tertulis
lainnya. Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua bagian, antara lain;

a. Sumber data primer atau sumber pokok dalam penelitian yang akan di
kaji dalam penelitian ini adalah : Tafsir al-Qur’an al-azim karya Ibn
Kathir dan Tafsir al-Azhar karya Hamka.

b. Sumber data sekunder atau pendukung antara lain :

Sumber data skunder dari penelitian ini menggunakan kitab-kitab tafsir
berbahasa arab dan terjemahan, buku-buku, artikel, dan sumber tertulis

yang berkaitan dengan tema yang diangkat.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik atau cara yang ditempuh dalam penelitian ini yaitu:
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus pembahasan,
kemudian mengklarifikasi sesuai dengan sub bahasan dan penyusunan data
yang akan digunakan dalam penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka

penulisan yang telah dipersiapkan sebelumnya.'’

"“Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Yogyakarta: Buku Obor, 2008), 1.
PLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2007), 217-219
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4. Teknik Analisa Data
Penelitian ini menguanakan metode deskriptif dan komparatif
analitis, metode deskriptif yang mengadakan penyelidikan mengemukakan
beberapa data yang diperoleh  kemudian  menganalisis dan
mengklasifikasikan.'’Dan dianalisis sesuai dengan sub bahasa masing-
masing. Selanjutnya dilakukan telaah mendalam atas karya-karya yang
memuat objek penelitian dengan mengunakan analisi isi, yakni suatu teknik
sistematik utuk menganalisis isi pesan dan mengolahnya dengan tujuan
menangkap pesan yang tersirat dari beberapa pertanyaan. Selain itu, analisis
isi juga berarti mengkaji bahan dengan tujuan spesifik yang ada dalam benak
peneliti.
H. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan penelitian ini, penulis meringkas semua
permasalahan yang dibahas mulai dari bab satu sampai bab akhir, yaitu dengan
menggunakan penyusunan sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan yang berisikan gambaran umum yang memuat pola dasar
penelitian ini, yang meliputi: latar belakang, identifikasi masalah dan batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian, sistematika pembahasan.

2. Bab Il Merupakan pembahasan tentang kaidah analisis tafsir atau landasan

teori. Bab ini terdiri dari kaidah kebahasaan yang meliputi Balaghah dan

**Muhammad, Kepemimpinan Laki Laki Atas Perempuan Dalam Alqur’an (Studi Komparatif
Penafsiran Quraish Shihab Dan Tengku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieg, 2010, Skripsi UIN
Sunan Ampel Surabaya, 16.
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Semantik serta kaidah ulumul qur’an yang meliputi asbab al-Nuzul, Munasabat
Ayat untuk mengetahui teori apa yang di gunakan oleh Ibnu Kathir dan Hamka
dalam menafirkan lafaz Awliya’dalam surat al-Ma’idah ayat 51.

3. Bab III merupakan pembahasan yang terdiri dari penafsiran surat al-Ma’idah
ayat 51 yang meliputi penafsiran Ibnu Kathir dan penafsiran Hamka.

4. Bab IV dalam bab ini akan dibahas mengenai analisa dari kaidah-kaidah
analisis tafsir yang digunakan peneliti untuk meneliti data yang diperoleh dari
beberapa penafsiran yakni tafsir Ibnu Kathir dan tafsir al-Azhar karya Hamka.

5. Bab V merupakan bab penutup. Di dalamnya berisi kesimpulan dan saran.



